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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Landasan Teori 

1. Pembayaran 

a. Pengertian Pembayaran 

Pembayaran secara umum dapat diartikan sebagai proses menukar 

nilai, biasanya dalam bentuk uang, untuk memperoleh suatu barang, jasa, 

atau hak milik lainnya. Pembayaran ini adalah transaksi keuangan di mana 

seseorang atau sebuah entitas membayar kepada pihak lain sebagai ganti 

atas sesuatu yang diberikan atau diterima. Pembayaran adalah proses 

pertukaran nilai, biasanya dalam bentuk uang, untuk memperoleh barang, 

jasa, atau hak milik lainnya. Ini adalah transaksi keuangan yang umum 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam aktivitas bisnis. 

Pembayaran dapat dilakukan secara tunai, menggunakan kartu kredit atau 

debit, transfer bank, cek, atau metode pembayaran digital lainnya. Tujuan 

pembayaran adalah untuk melakukan transaksi bisnis, membayar tagihan, 

memenuhi kewajiban keuangan, atau memperoleh barang atau layanan 

yang diinginkan. Dalam konteks bisnis, pembayaran juga dapat merujuk 

pada proses manajemen keuangan yang melibatkan pengelolaan dana 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban pembayaran yang diperlukan. 

b. Sistem Pembayaran 

Pengertian sistem pembayaran menurut UU No. 23 Tahun 1999 Pasal 

1 Ayat 6 adalah sistem yang mencakup seperangkat aturan, lembaga, dan 

mekanisme yang dipakai untuk melaksanakan pemindahan dana, guna 
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memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi. 

Sistem Pembayaran lahir bersamaan dengan lahirnya konsep 'uang' sebagai 

media pertukaran (medium of change) atau intermediary dalam transaksi 

barang, jasa dan keuangan. Pada prinsipnya, sistem pembayaran memiliki 

3 tahap pemrosesan yaitu otorisasi, kliring, dan penyelesaian akhir 

(Indonesia, 2020).  

Sistem Pembayaran terus berevolusi mengikuti evolusi uang dengan 3 

unsur penggerak yaitu inovasi teknologi & model bisnis, tradisi 

masyarakat, dan kebijakan otoritas. Awal mula alat pembayaran yaitu 

sistem barter antarbarang yang diperjualbelikan. Hanya saja masalah 

muncul ketika dua orang ingin bertukar tidak sepakat dengan nilai 

pertukarannya atau salah satu pihak tidak terlalu membutuhkan barang 

yang akan ditukar (Indonesia, 2020). 

c. Tujuan Pembayaran 

Tujuan pembayaran adalah alasan atau maksud di balik suatu transaksi 

keuangan. Tujuan ini bisa bermacam-macam, mulai dari pembelian barang 

atau jasa, pembayaran tagihan, transfer dana kepada orang lain, investasi, 

hingga pengiriman sumbangan atau bantuan. Setiap transaksi memiliki 

tujuan tertentu yang ingin dicapai oleh pihak yang melakukan 

pembayaran. 
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d. Peran Sistem Pembayaran 

Dalam buku Kebijakan Sistem Pembayaran di Indonesia (2003) karya 

Sri Mulyati Tri Subari dan Ascarya, dijelaskan tiga peran sistem 

pembayaran dalam perekonomian, yaitu:  

1. Sebagai elemen penting dalam infrastruktur keuangan suatu 

perekonomian untuk mendukung stabilitas keuangan.  

2. Sebagai saluran penting dalam pengendalian ekonomi yang efektif, 

khususnya melalui kebijakan moneter.  

3. Sebagai alat untuk mendorong efisiensi ekonomi.  

Dari ketiga peran tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran sistem 

pembayaran dalam suatu perekonomian adalah untuk menjaga stabilitas 

keuangan dan perbankan, sebagai transmisi kebijakan moneter, dan 

sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi ekonomi suatu negara (Pratama, 

2020). 

e. Komponen Sistem Pembayaran 

Sistem pembayaran dapat dibuat lebih mudah dengan beberapa 

komponen. Beberapa komponen tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Transfer dana: dengan menggunakan sistem transfer dana, dana dapat 

ditransfer dari satu bank ke bank lain atau ke bank yang sama. 

2. Alat pembayaran: Alat pembayaran dapat menerima pembayaran baik 

tunai maupun nontunai. 

3. Saluran Pembayaran: Ini termasuk teller input, mobile banking, ATM, 

internet banking, telepon banking, dan EDC atau pemrosesan 

elektronik data. 
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4. Regulator: pihak yang memiliki otoritas untuk menetapkan aturan 

main, kebijakan, dan ketentuan lain yang lebih mengikat untuk semua 

bagian dari payment system itu sendiri. 

5. Penyelenggara: suatu lembaga yang bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa semua transaksi selesai hingga akhir. 

6. Organisasi yang berwenang: organisasi yang melakukan proses 

pembayaran, seperti BI. Sementara itu, kepentingan pasar modal 

organisasi berada. 

 

2. Tagihan 

a. Pengertian Tagihan 

Tagihan adalah biaya yang harus dibayar pelanggan jika mereka 

menggunakan atau menggunakan semua jasa dan fasilitas tertentu. Tagihan 

ini dapat mencakup denda, bunga, biaya administrasi, dan biaya lainnya. 

Tagihan biasanya didefinisikan sebagai dokumen yang memuat hak 

penagih untuk membayar uang atau yang lainnya kepada pihak tertagih. 

Tagihan ini dapat berupa tagihan atas fasilitas, benda, atau hal lainnya 

yang digunakan oleh pihak tertagih. Tagihan juga berisi detail tentang 

fasilitas atau barang yang telah digunakan pihak tertagih serta jumlah yang 

harus dibayarkan. 

Pengertian Tagihan menurut beberapa ahli yaitu: 

1. Menurut Soemarso (2004:338) Tagihan adalah kebiasaan bagi 

perusahaan untuk memberikan kelonggaran-kelonggaran kepada para 

pelanggan pada waktu melakukan penjualan. Kelonggaran-
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kelonggaran yang diberikan biasanya dalam bentuk mempernolehkan 

para pelanggan tersebut membayar kemudian atas penjualan barang 

atau jasa yang dilakukan. 

2. Menurut Warren Reeve dan Fess (2005:404) menyatakan bahwa yang 

dimaksud dengan tagihan adalah Tagihan meliputi semua klaim dalam 

bentuk uang terhadap pihak lainnya, termasuk individu, perusahaan 

atau organisasi lainnya 

Dengan mempertimbangkan definisi-definisi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa tagihan merupakan hak setiap perusahaan kepada 

pelanggannya untuk melakukan transaksi kredit sesuai perjanjian dalam 

jangka waktu tertentu.  

Meskipun ada banyak sumber tambahan untuk tagihan, jumlah 

terbesar biasanya berasal dari penjualan barang atau jasa. Perusahaan 

biasanya memiliki dua jenis tagihan:  

1. Tagihan yang tidak didukung dengan janji tertulis disebut piutang  

2. Tagihan yang didukung dengan janji tertulis disebut piutang wesel 

Penagihan adalah suatu sikap untuk memberitahukan seseorang untuk 

mengingatkan bahwa yang bersangkutan masih memiliki suatu kewajiban 

yang harus dibayarkan (Bustami, 2006; Kusandi, 2019; Mardiasmo, 1987).  

Dalam penagihan ini, terdapat prosedur yang harus dilakukan agar 

dapat mengingatkan seseorang terkait kewajibannya. Prosedur yang harus 

dilakukan yaitu :  
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1. Menyiapkan semua dokumen dan laporan terkait piutang yang 

dimiliki oleh perusahaan atau perorangan tertentu. Dokumen dan 

laporan terkait piutang  

2. Melakukan Contact by Phone yang menjelaskan bahwa saat ini yang 

bersangkutan masih memiliki kewajiban yang harus dibayar  

3. Melakukan konfirmasi dan melakukan pertemuan sesuai perjanjian 

yang sudah disepakati sebelumnya  

4. Dari pihak user terhutang ini harus melakukan pembayaran terlebih 

dahulu sesuai dengan surat perjanjian  

5. Dari pihak vendor akan mengembalikan jaminan yang dijaminkan 

oleh user terutang dan membuatkan surat yang menjelaskan bahwa 

saat ini pihak user terutang telah membayarkan hutang, sehingga 

hutang yang dimiliki kepada pihak vendor telah lunas .  

Berdasarkan prosedur penagihan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penagihan harus berfokus untuk mengingatkan pihak user terutang secara 

berkala atau terus menerus agar pihak user dapat terus mengingat hutang 

yang dimiliki dan merasa bahwa hutang yang dimiliki harus wajib dibayar. 

(Alisia Mandasari, 2023) 

b. Jenis Tagihan Yang Dikelola PLN 

Tagihan di PLN dibagi menjadi 2, yaitu: 

1. Tagihan Investasi adalah hak untuk mendapatkan sejumlah uang 

sebagai hasil dari investasi. Ini dapat berupa bunga, dividen, royalti, 

atau manfaat lain dari investasi. 
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2. Tagihan Operasi adalah sebuah surat yang diberikan oleh penjual 

kepada pembeli sebagai permintaan untuk membayar barang atau jasa 

yang telah dibeli. Tagihan operasi mencatat informasi seperti 

jumlah,jenis, harga, dan tanggal pembelian barang atau jasa serta 

informasi tentang produk tersebut. 

c. Dokumen Yang Harus Di Periksa 

Berikut beberapa dokumen yang harus diperiksa oleh PLN sebelum 

membayar tagihan kepada vendor, baik itu tagihan investasi ataupun 

tagihan operasi. 

1. Surat Permohonan Bayar 

Surat permohonan pembayaran adalah surat resmi yang ditulis ketika 

seseorang belum menerima pembayaran dari seseorang / organisasi. Surat 

permohonan pembayaran yang belum dibayarkan sangat penting ketika 

seseorang seharusnya menerima pembayaran mereka tetapi pembayaran 

tertunda karena beberapa alasan.  
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Gambar 2.1 Surat Permohonan Bayar 

2. Surat Keterangan Bank 

Surat keterangan bank adalah surat yang dikeluarkan oleh bank yang 

berisi informasi tentang rekening bank seseorang atau perusahaan. Surat 

ini biasanya diminta oleh pihak lain sebagai bukti bahwa seseorang atau 

perusahaan memiliki rekening bank aktif. Surat keterangan bank juga 

dapat digunakan sebagai syarat dalam beberapa proses administratif, 

seperti mengajukan pinjaman atau menyewa apartemen (herysucahyono, 

2023). 
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Gambar 2.2 Surat Keterangan Bank 

3. Kuitansi 

Dokumen yang berfungsi sebagai bukti bahwa uang telah dibayar atau 

diterima. Penerima mengeluarkan dan menandatangani dokumen, yang 

kemudian diserahkan kepada pembayar atau pemberi uang. Adanya 

kuitansi untuk menyederhanakan proses pembukuan untuk pencatatan arus 

kas masuk dan keluar. Kuitansi biasanya mencakup informasi seperti kop 

perusahaan, nomor kuitansi, nama pemberi uang, jumlah nominal dalam 

bentuk huruf dan angka, penjelasan tentang tujuan pembayaran, tempat 
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dan tanggal pembayaran atau penerimaan uang, serta tanda tangan dan 

nama penerima (Veronika, 2021). 

 

Gambar 2.3 Kuitansi 

4. Faktur Pajak 

Faktur Pajak adalah bukti pungutan pajak yang dibuat oleh Pengusaha 

Kena Pajak yang melakukan penyerahan Barang Kena Pajak atau 

penyerahan Jasa Kena Pajak (Kemenkeu, 2009). 
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Gambar 2.4 Faktur Pajak 

5. Surat Perintah Kerja 

Dokumen atau berkas yang berisi informasi tentang pemberian 

perintah atau instruksi kepada pihak-pihak tertentu. Instruksi tersebut 

berkaitan dengan memberi mereka tugas atau menyelesaikan proyek 

khusus yang terkait dengan operasi perusahaan. 
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Gambar 2.5 Surat Perintah Kerja 

6. Laporan Kemajuan Pekerjaan 

Dokumen yang menunjukkan seberapa jauh tim yang telah bergerak 

dalam menyelesaikan suatu proyek. Laporan kemajuan memberikan 

gambaran umum kepada manajer, supervisor, pemimpin tim, kolega, atau 

klien tentang status pekerjaan, peristiwa yang telah dicapai, tanggung 

jawab setiap anggota tim, dan faktor lainnya yang mempengaruhi 

penyelesaian pekerjaan. 
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Gambar 2.6 Berita Acara Kemajuan Pekerjaan 

7. BASP/BAPP (Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan) 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 109 

Tahun 2023 BAPP adalah dokumen legalitas untuk dijadikan sebagai 

bahan bukti pekerjaan telah selesai dikerjakan sampai den gan termin 

terten tu sesuai dengan kontrak. 
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Gambar 2.7 Berita Acara Selesai Pekerjaan 

8. BAST (Berita Acara Serah Terima) 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 109 

Tahun 2023 BAST adalah dokumen legalitas penyerahan hasil pekerjaan 

dari Penyedia kepada pemberi kerja. 

Dalam konteks pekerjaan, BAST digunakan untuk mencatat laporan 

pelaksanaan kegiatan serah terima, baik barang, berkas, atau dokumen lain 

yang masuk dalam syarat kelengkapan dokumen. BAST memiliki format 
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resmi yang harus diikuti dan harus ditandatangani oleh semua pihak yang 

terlibat dalam proses serah terima. 

 

Gambar 2.8 Berita Acara Serah Terima Pekerjaan 

9. BAP (Berita Acara Pembayaran) 

Berita Acara Pembayaran (BAP) adalah dokumen resmi yang 

mencatat transaksi pembayaran antara pembeli dan penjual. BAP memiliki 
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format resmi yang harus diikuti dan harus ditandatangani oleh semua pihak 

yang terlibat dalam transaksi pembayaran. Dokumen ini memiliki peran 

penting dalam menjaga transparansi dan keakuratan dalam proses 

pembayaran, serta memberikan dasar hukum yang kuat dalam penanganan 

potensi sengketa terkait pembayaran atau jumlah yang diterima 

Berita acara pembayaran biasanya digunakan untuk transaksi besar 

seperti pembayaran untuk proyek konstruksi atau pengadaan barang dan 

jasa.  

 

Gambar 2.9 Berita Acara Pembayaran 
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10. SBU Konstruksi 

Sertifikat Badan Usaha (SBU) Konstruksi diterbitkan oleh OSS RBA 

dan merupakan bukti pengakuan terhadap klasifikasi dan kualifikasi 

kemampuan Badan Usaha Jasa Konstruksi (BUJK). Proses sertifikasi 

dilakukan oleh Lembaga Sertifikasi Badan Usaha (LSBU), yang 

merupakan dari perizinan berusaha di bidang jasa konstruksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Sertifikat Badan Usaha 

3. Pemeliharaan Aset 

a. Pengertian Pemeliharaan Aset 

Dalam mengoperasikan suatu aset maka harus selalu diiringi dengan 

pemeliharaan aset agar aset tersebut bisa digunakan secara optimal. 

Pemeliharaan aset menurut Sugiama (2013:240) adalah “sekumpulan 

aktivitas yang diorganisasikan untuk menjamin agar aset dapat 

dioperasikan dalam kondisi terbaik dengan biaya terendah.  
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Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 24 tahun 2008 

menyatakan bahwa bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan 

kontruksi yang menyatu dengan kedudukannya, sebagian atau seluruhnya 

berada diatas dan/atau disdalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai 

tempat manusia melakukan kegiatan, baik untuk hunian atau tempat 

tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya 

maupun kegiatan khusus. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjan Umum 

Nomor 24/PRT/M/2008 pemeliharaan bangunan gedung adalah kegiatan 

menjaga keandalan bangunan gedung beserta sarana dan prasarananya agar 

bangunan gedung selalu layak fungsi. Pemeliharaan bangunan gedung juga 

merupakan upaya untuk menghindari kerusakan komponen bangunan 

akibat keusangan sebelum umurnya berakhir. Berdasarkan dari pengertian-

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemeliharaa adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk menjaga kondisi suatu aset agar tetap bisa 

dioperasikan secara optimal. Sedangkan menurut peraturan menteri 

pekerjaan umum nomor 24 tahun 2008 perawatan bangunan gedung adalah 

kegiatan memperbaiki dan/atau mengganti bagian bangunan gedung, 

komponen, bahan bangunan, dan/atau prasarana dan sarana agar bangunan 

gedung tetap laik fungsi (currative maintenance). 

b. Jenis – Jenis Pemeliharaan Aset 

Menurut Corder (1992 dalam Wibowo, Musaffar Ikhsan 2011) 

membagi kegiatan pemeliharaan kedalam dua bentuk, yaitu pemeliharaan 

terencana (planned maintenance) dan pemeliharaan tak terencana 

(unplanned maintenance), dalam bentuk pemeliharaan darurat (breakdown 
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maintenance). Berikut akan dijelaskan mengenai pemeliharaan tidak 

terencana (unplanned maintenance) dan pemeliharaan terencana (planned 

maintenance) sebagai berikut: 

1. Pemeliharaan Tidak Terencana 

Hanya ada satu jenis pemeliharaan tak terencana yaitu pemeliharaan 

darurat atau emergency. Dikenal sebagai jenis pemeliharaan yang paling 

tua. Aktivitas pemeliharaan jenis ini adalah mudah untuk dipahami semua 

orang. Jenis pemeliharaan ini mengijinkan peralatan-peralatan untuk 

beroperasi hingga rusak total. Kegiatan ini tidak bisa direncanakan 

sebelumnya, maka aktivitas ini juga dikenal dengan sebutan unschedule 

maintenance. Ciri-ciri jenis pemeliharaan ini adalah alat-alat mesin 

dioperasikan sampai rusak dan ketika rusak barulah tenaga kerja 

dikerahkan untuk memperbaiki dengan cara penggantian. 

Keuntungan pemeliharaan jenis ini hanya satu yaitu mudah 

dilaksanakan dan tidak perlu melakukan perencanaan pemeliharaan. 

Sedangkan kelemahan pemeliharaan jenis ini yaitu nsebagai berikut: 

a. Karena tidak bisa diketahui kapan akan terjadi breakdown, maka 

jika waktu breakdown adalah pada saat-saat periode produksi 

maksimal, maka akan mengakibatkan tidak tercapainya target 

produksi pada periode ini. 

b. Jika suku cadang yang akan diperbaiki tampak sulit untuk 

dipenuhi, akan membutuhkan waktu lebih lama untuk membeli 

atau memperoleh suku cadang tersebut dengan cara lain. 
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c. Karena kegiatan ini terjadi secara mendadak, bagian pemeliharaan 

harus bekerja di bawah tekanan produksi, yang akan 

mengakibatkan pekerja tidak efektif dan efisien, tidak optimalnya 

kualitas pekerjaan perbaikan dan pemeliharaan, dan biaya yang 

lebih tinggi daripada sebelumnya. 

2. Pemeliharaan Terencana 

Pemeliharaan terencana adalah pemeliharaan yang dilakukan dengan 

rencana, pengendalian, dan pencatatan. Pemeliharaan Pencegahan dan 

Pemeliharaan Korektif adalah bagian dari pemeliharaan terencana. Dua 

pemeliharaan tersebut akan dibahas secara rinci di bawah ini. 

a. Pemeliharaan Pencegahan 

Deteksi dan tindakan secara cepat pada ketidak normalan peralatan 

sebelum mengakibatkan kerusakan atau kerugian (Duffua, 1999). Dua 

aktivitas dasar pada pemeliharaan pencegahan adalah pengecekan secara 

berkala pada peralatan dan perbaikan secara terencana pada kerusakan.  

Pemeliharaan terencana adalah semua tindakan yang dilakukan untuk 

memastikan bahwa setiap alat atau komponen berjalan dalam kondisi yang 

diharapkan dengan memeriksa, menemukan, dan mencegah kerusakan 

tiba-tiba. Untuk pemeliharaan pencegahan sendiri terbagi menjadi 

beberapa jenis kegiatan diantaranya sebagai berikut: 

1. Inspeksi adalah kegiatan pemeliharaan rutin yang memeriksa 

kondisi mesin dan komponennya, termasuk pelumasan dan 

penyetelan. 
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2. Lihat, Dengar, dan Rasakan adalah kegiatan pemeliharaan di mana 

kondisi mesin dan komponennya diperiksa melalui indra 

penglihatan, perasaan, dan pendengaran. 

3. Pemeliharaan jalan adalah kegiatan pemeliharaan yang dapat 

dilakukan tanpa menghentikan proses produksi atau operasi mesin 

dan peralatan. 

4. Penggantian komponen minor adalah kegiatan pemeliharaan di 

mana sebagian kecil komponen mesin dan peralatan diganti. 

b. Pemeliharaan Korektif 

Pemeliharaan Korektif adalah pemeliharaan yang dilakukan untuk 

memperbaiki suatu bagian mesin (termasuk penyetelan dan reparasi) yang 

telah terhenti untuk memenuhi suatu kondisi yang bisa diterima 

(Duffua,1999). Pemeliharaan korektif sendiri terbagi menjadi dua kegiatan 

yaitu: 

1. Reparasi kecil Dengan kata lain, tindakan pemeliharaan yang 

mencakup perbaikan kecil pada mesin atau peralatan yang terkait 

(yang tidak terlihat selama pemeriksaan), terutama untuk rencana 

jangka pendek yang mungkin muncul di antara pemeriksaan 

2. Overhaul adalah penggantian komponen mesin secara bersamaan 

atau keseluruhan. Ini juga dapat mencakup perbaikan terencana, 

seperti perbaikan tahunan atau dua tahunan, atau peningkatan 

kapasitas produksi. 
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c. Tujuan Pemeliharaan Aset 

Berikut adalah beberapa tujuan dari pemeliharaan aset: 

1. Untuk memperpanjang kegunaan aset.  

2. Untuk menjamin ketersediaan optimal aset yang dipasang untuk 

produksi dan mendapatkan laba investasi maksimum. 

3. Untuk menjamin kesiapan operasional seluruh aset atau peralatan 

yang diperlukan dalam keadaan darurat setiap saat. 

4. Untuk menjamin keselamatan pengguna sarana tersebut. 

5. Untuk mencapai tingkat biaya pemeliharaan serendah mungkin 

dengan melakukan kegiatan pemeliharaan secara efektif dan 

efisien. 

 

4. Vendor  

a. Pengertian Vendor 

Vendor secara harfiah adalah penjual, tetapi mereka juga merupakan 

pihak ketiga dalam rantai pasokan industri yang mengangkut produk dari 

produsen ke konsumen, yang menjual barang kepada perusahaan untuk 

dijual kembali atau digunakan oleh pelanggan perusahaan. Dalam hal ini, 

vendor juga dapat disebut sebagai supplier produk atau jasa. Menurut 

Wikipedia, seseorang yang menyediakan barang atau jasa kepada seorang 

individu atau perusahaan disebut sebagai vendor, atau penjual. Istilah 

"vendor" mengacu pada manajemen rantai pasokan. Mengetahui proses 

yang terjadi dalam sebuah proyek sangat penting untuk kesuksesannya. 
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Pengadaan adalah proses mendapatkan barang, seperti material, peralatan, 

dan atau jasa, dari pihak luar untuk proyek. 

Setelah lingkup proyek ditentukan dan dijabarkan, pengadaan atau 

pembelian dapat dilakukan. Ini akan membuat jumlah material dan 

peralatan yang diperlukan untuk proyek menjadi jelas. 

b. Fungsi Vendor 

Vendor memiliki fungsi untuk memastikan bahwa barang atau jasa 

yang diharapkan oleh perusahaan lain dapat dipenuhi dengan baik dan 

maksimal. Dengan kata lain, jika sebuah perusahaan tidak dapat 

mencukupi kebutuhan bahan bakunya sendiri untuk proses produksi, 

vendor akan membantu mereka melakukannya. Vendor sangat penting 

untuk kelancaran proses produksi dan operasional bisnis karena mereka 

menyediakan banyak bahan yang akan digunakan dalam proses produksi. 

Jika terjadi konflik pada pihak vendor, itu dapat membahayakan 

perusahaan yang menggunakannya secara langsung atau tidak langsung. 

oleh karena itu, Untuk menjamin kualitas dan ketersediaan bahan baku 

yang diperlukan, pastikan untuk memilih distributor atau vendor yang 

tepat. 

c. Tanggung Jawab dan Tugas Vendor 

Pada dasarnya, tanggung jawab vendor adalah memastikan semua 

kebutuhan barang dan jasa sesuai dengan kesepakatan. Namun, 

berdasarkan makna vendor, mereka bertanggung jawab untuk memenuhi 

permintaan dan kebutuhan perusahaan yang berafiliasi dengan mereka. 

Vendor juga harus memastikan bahwa produk yang diberikan kepada 
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pelanggan adalah produk berkualitas tinggi, dikirim tepat waktu, dan 

memberikan layanan terbaik dengan harga yang kompetitif (Area, 2023). 

d. Jenis – Jenis Vendor 

Vendor biasanya terbagi menjadi dua kategori, yaitu vendor yang 

menyediakan barang atau produk dan vendor yang menyediakan jasa. Ada 

vendor khusus yang hanya menyediakan bahan mentah atau bahan baku, 

bahan setengah jadi, dan bahan pendukung untuk membuat barang mereka. 

Vendor tertentu menawarkan jasa sebagai produk. Beberapa jenis vendor 

termasuk di antaranya: 

1. Vendor Penyedia Barang 

Vendor yang bergerak di bidang penyedia barang adalah grup atau 

individu yang menyediakan atau menjual barang untuk sebuah perusahaan 

untuk membantu operasi produksi perusahaan. Misalnya, saat PLN 

membutuhkan alat yang bisa membantu untuk pembuatan plang nama 

identitas perusahaan untuk gardu induk, maka otomatis PLN akan mencari 

vendor atau perusahaan yang bisa menyediakan alat tersebut. 

2. Vendor Penyedia Jasa 

Vendor khusus yang menawarkan produk dan jasa adalah forum atau 

individu yang menawarkan keahlian mereka kepada perusahaan lain yang 

membutuhkannya. Contoh, apabila PLN yang membutuhkan jasa untuk 

bertugas untuk pengaspalan jalan di wilayah kantor PLN. Maka secara 

otomatis perusahaan tersebut akan membutuhkan perusahaan atau vendor 

yang bergerak di bidang pengaspalan. 
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5. Website 

a. Pengertian Website 

Pengertian website menurut Sebok, Vermat, dan tim (2018 : 70) 

adalah kumpulan halaman yang saling terhubung yang di dalamnya 

terdapat beberapa item seperti dokumen dan gambar yang tersimpan di 

dalam web server. Web app adalah sebuah aplikasi yang berada dalam web 

server yang bisa user akses melalui browser. Web app biasanya 

menampilkan data user dan informasi dari server. 

Menurut Dillon, Schonthaler, dan Vossen (2017 : 1), Internet, juga 

dikenal sebagai web, merevolusi kehidupan pribadi dan profesional sejak 

tahun 1990. Web menjadi situs yang terus berkembang yang berfungsi 

sebagai perpustakaan informasi yang tersedia di mana-mana yang dapat 

diakses melalui portal dan mesin pencari, serta tempat penyimpanan media 

yang memungkinkan hosting dan berbagi sumber daya, yang seringkali 

gratis, dan sebagai pendukung layanan do-it-yourself. Selain itu, internet 

telah berkembang menjadi platform perdagangan yang memungkinkan 

individu dan organisasi untuk bertransaksi. 

Secara terminologi, website adalah kumpuluan dari halaman – 

halaman situs, yang biasanya terangkum dalam sebuah domain atau 

subdomain, yang tempatnya berada di dalam world wide web (WWW) di 

internet. Sebuah halaman web adalah dokumen yang ditulis dalam format 

HTML (Hyper Text Markup Language), yang hampir selalu bisa diakses 

melalui HTTP, yaitu protokol yang menyampaikan informasi dari server 

website untuk ditampilkan kepada para pemakai melalui web browser. 
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Semua publikasi dari website – website tersebut dapat membentuk sebuah 

jaringan informasi yang sangat besar. 

b. Jenis – Jenis Website 

Menurut Sebok, Vermat, dan tim (2018 : 75), berikut beberapa jenis 

situs web adalah: 

1. Search Engines 

Search engine adalah perangkat lunak yang membantu menemukan 

informasi tentang hal-hal tertentu, seperti situs web, halaman web, gambar, 

video, berita, peta, dll. 

2. News, Weather, Sports, and Other Mass Media 

Situs web ini berisi konten yang layak diberitakan, seperti artikel dan 

cerita tentang peristiwa terbaru, kehidupan, uang, politik, cuaca, dan 

olahraga. 

3. Educational 

Website pendidikan menawarkan cara yang menarik dan menantang 

untuk pendidikan formal dan informal. Guru sering menggunakan internet 

untuk meningkatkan pengajaran dengan mendistribusikan materi, nilai, 

dan informasi kelas lainnya. 

4. Business, Governmental, and Organizational 

Website yang mengandung konten yang meningkatkan kesadaran 

merek, memberikan informasi tentang perusahaan, mempromosikan 

barang dan jasa, melakukan bisnis dengan vendor. Hampir setiap bisnis 

dan perusahaan besar memiliki situs web online. 
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5. Banking and Finance 

Dengan menggunakan online banking dan trading, orang dapat 

mengakses catatan keuangan mereka dari mana saja dengan koneksi 

internet. Dengan menggunakan online banking, mereka dapat membayar 

tagihan, mentransfer dana, dan mengelola aktivitas keuangan lainnya. 

Dengan online trading, mereka dapat berinvestasi di pasar uang atau 

saham tanpa menggunakan makelar. 

6. Travel and Tourism 

Website tentang perjalanan dan pariwisata memungkinkan pengguna 

untuk mencari pilihan perjalanan dan membuat pengaturan perjalanan 

mereka sendiri. Mereka dapat membaca review perjalanan, mencari dan 

membandingkan harga penerbangan, memesan maskapai penerbangan, 

kamar, atau mobil sewaan. 

7. E-Commerce 

E-Commerce merupakan transaksi bisnis yang terjadi melalui jaringan 

elektronik. Beberapa orang menggunakan istilah M-Commerce atau mobile 

commerce untuk mengidentifikasi E-Commerce yang terjadi menggunakan 

perangkat mobile. Belanja dan lelang, keuangan, perjalanan, hiburan, dan 

kesehatan adalah beberapa contoh transaksi bisnis elektronik yang terjadi 

melalui jaringan elektronik. 

 

 
 

 


